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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa:
a) [bookmark: _GoBack]Bentuk Kegiatan penanaman sikap spiritual dalam pembelajaran di  MI Raudlatul Muta’allimin  yaitu pembiasaan terjadwal adalah kegiatan yang dilakukan secara reguler, baik di kelas maupun di lingkungan sekolah, seperti: Do’a Pagi, Do’a Sebelum Belajar, Shalat Duha Berjama’ah, Shalat Dzuhur Berjama’ah, Istighasah Pagi seminggu sekali, Kajian Islami seminggu sekali. Pembiasaan spontan adalah kegiatan yang dapat dilakukan kapan saja, dimana saja, tanpa dibatasi oleh ruang, seperti : Cium Tangan, 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun), Adab Makan dan Minum, Adab Berpakaian, Adab Berbicara, Kedisiplinan. Pembiasaan insidental adalah kegiatan yang diprogramkan dan direncanakan baik pada tingkat kelas maupun sekolah pada waktu-waktu tertentu.. Pembiasaan ini terbagi 2, yaitu :a) Pembiasaan melalui Acara (refraction by event)diantanya : (1)   Mengadakan PHBI. (b)   Pembiasaan melalui Pembinaan (refraction by development), Pembiasaan melalui pembinaan, misalnya: (1)   Pembinaan Da’i, Khotib, Muroqi, dan Iman, (2)   Pembinaan Tahlil, Barjanji, Diba’ dan Simtuddurar, (3)   Pembinaan Tilawatil Qur’an, (4)   Pembinaan Pemulasaraan Jenazah, (5)   Pembinaan Praktek Ibadah Haji. 
b) Upaya yang dilakukan dalam kegiatan penanaman sikap spiritual dalam pembelajaran pada siswa adalah dengan mewajibkan siswa untuk ikut dalam kegiatan pembiasaan baik pembiasaan terjadwal, Pembiasaan spontan dan Pembiasaan insidental 
c) Penghambat dari kegiatan penanaman sikap spiritual dalam pembelajaran adalah siswa banyak yang tidak mengikuti kegiatan dan upaya yang dilakukan madrasah adalah dengan mengabsen serta memberi sangsi pada siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Di samping itu dalam melaksanakan kegiatan penanaman sikap spiritual dalam pembelajaran  tersebut guru meminta dukungan dari wali murid untuk memotivasi anaknya dalam mengikuti kegiatan melakukan pembiasaan-pembiasaan positif yang sudah biasa dilakukan di sekolah. 

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka ada beberapa saran yang dapat penulis sampaikan, antara lain :  
a) Hendaknya guru selalu memotivasi siswa serta member tauladan yang baik bagi siswa
b) Hendaknya guru lebih aktif dalam memandu siswa pada kegiatan ekstrakurikuler
c) Hendaknya guru menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan wali murid, tokoh masyarakat serta masyarakat sekitar. 
d) Hendaknya kepala madrasah selalu memberikan motivasi dan supervisi kepada guru agar supaya selalu meningkat keprofesionalannya dalam mengajar. Terutama dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam membina akhlak terpuji pada siswa. 
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